




































































































































2. Pelaksanaan zikir; yaitu menyebut keagungan dan kebesarar. 
Tuhan Yang Maha Esa secara dilagukan dan berulang-ulang. 
Dengan zikir ini membuktikan bahwa permainan kesenian 
Debus bukan merupakan kesenian yang menggunakan ilmu 
sihir atau dengan meminta perantaraan roh seperti. pada ke­
senian Kuda Lumping di mana pimpinan rombongan kesenian 
tersebut umumnya berfungsi sebagai penanggung jawab 
spiritual yang harus mampu membawa para pelakunya ke 
arah in trance. Selain itµ dia juga harus dapat menyadarkan 
kembali pemain apabila memang sudah dianggap cukup 
dalam melakukan salah satu atraksi. Pada permainan Debus 
tidaklah demikian, setiap pemain dalam melakukan kegiatan­
nya selalu dalam keadaan sadar. 

3. Beluh atau mocopat; juga merupakan pujian kepada Allah 
SWT. dan kepada Nabi Muhammad SAW. yang diJagukan 
berulang-ulang tanpa putus selama permainan Debus berlang­
sung. 

4. Pencak Silat; merupakan adegan pertama yang dilakukan oleh 
seorang atau dua orang pemain dengan atau tanpa mengguna­
kan senjata tajam. Dalam permainan silat ini seorang pesilat 
dituntut percaya pada diri sendiri, harus cepat, tajam peng­
lihatan dan juga kelincahan. 

5. Permainan Debus; atraksi di mana seorang pemain memegang 
alat Debus (yang kecil) kemudian ujung besi yang runcing 
ditaruh di atas perutnya. pemain dengan mengguna­
kan alat pemukul dari kayu memukulkannya pada Debus 
tadi yang sudah oiletakkan di atas perut seorang pemain. De­
ngan pukulan berkali-kali ujung besi Debus tadi tidak dapat 
menembus perut. Untuk alat Debus yang besar biasariya akan 
dibawakan oleh syeh Debus sendiri. 
Dalam melakukan penusukan-penusukan dengan Debus tadi 
tidak hanya ciilakukan hanya dengan berdiri saja tetapi juga 
dengan merebahkan diri. Demikian juga tidak hanya ditu­

pada perut saja tetapi pada bagian-bagian tubuh lain­
nya. Sama dengan perut tadi bagian-bagian tubuh lainnya. 
Sama dengan perut tadi bagian-bagian tubuh ini pun tidak 
Iuka. 
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6. Memecah buah kelapa dengan menggunakan gigi; seorang pe­
main menguliti sebuah kelapa yang masih bersabut. Setelah 
terkupas kemudian dibelah. Kadang-kadang di dalam buah 
kelapa tadi kita lihat ada bihun. Dan ini bukan bihun bo­
hongan tetapi benar-benar bihun yang suka dimasak. Jadi 
bukan sulap karena setiap penonton boleh memegangnya 
untuk membuktikan apakah benar itu bihun. 

7. Menggoreng telur dan kerupuk di atas kepala; di atas seorang 
pemain diletakkan semacani tungku api yang terbuat dari 
buah kelapa yang dibelah . Kemudian diisi dengan kain-kain 
yang telah diberi minyak tanah dan dibakar. Setelah api me­
nyala diletakkanlah sebuah penggorengan (wajan) yang telah 
diisi minyak kelapa. Barulah setelah minyak mendidih di­
masukkan telur atau kerupuk. Untuk membalikkan makanan 
tadi hanya menggunakan tangan telanjang tanpa mengguna­
kan alat penggoreng. Waiau pun tangan mereka dimasukkan 
dalam minyak mendidih tetapi tidak merasakan apa-apa bah-

. kan yang terasa hanyalah rasa dingin saja. 

8. Mengerat bagian tubuh; dengan menggunakan pisau atau pa­
rang seorang pemain Debus mengerat bagian tubuhnya seperti 
lengan, betis ataupun paha. Walaupun pisau dan parang tadi . 
cukup tajam (dicoba untuk memotong rambut) tetapi pemain 
tetap segar-bugar tidak ada sedikit Iuka pun. Demikian juga 
memotong lidah dengan pisau. Lidah terpotong tetapi dengan 
sekejap lidah tadi kembali seperti semula. Memang secara akal 
halini sangat sulit untuk diterima tetapi apabila Tuhan meng­
hendaki semua itu bisa saja terjadi. 

9. Main Api; dengan membawa obor yang menyala seorang pe­
main membakar tubuhnya dengan obor tadi. Pemain tadi juga 
tidak mengalami Iuka bakar. 

I 0. Makan kaca dan bola lampu listrik; dengan lahap pemain 
Debus yang memperlihatkan kekebalannya memakan pecah­
an kaca dan bola lampu listrik. Semua dilakukan dengan 
sadar dan bukan seperti sulap yang biasa kita lihat. Hal ini 
penulis buktikan tatkala pemain tadi memakan kaca penulis 
sempat bertanya bagaimana rasanya yang kemudian dijawab 
seperti makan emping/kerupuk. 



11 . Menaiki tangga dengan anak tangganya golok menghadap ke 
atas; seorang pemain dengan tidak merasa takut mencoba 
menaiki sebuah tangga kayu yang anak tangganya adalah go­
lok yang sangat tajam sekali. Tetapi pemain Debus mengang­
gap bahwa mereka itu seperti disiram dengan air dingin saja 
layaknya. 

Foto 25 : Bapak Umar kelihatan mengerang kesakitan sambil me­
megang perutnya. Para pemain yang lain kemudian da­
tang menolong dan mengusap-usap perut pak Umar. 
Tidak lama kemudian ke luar beberapa ekor kelelawar 
yang langsung terbang. 
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Sebenamya masih banyak lagi atraksi yang diperlihatkan 
dalam kesenian tradisional Debus, tetapi yang umum adalah se­
perti apa yang disebutkan dalam uraian di atas. 

Para pemain Debus tidak selamanya harus menunggu perintah 
dari syeh (guru) untuk menghentikan permainan yang dilakukan­
nya, tetapi dia boleh saja berhenti kalau sudah merasa lelah 
untuk kemudian syeh akan menunjuk pemain lainnya lagi untuk 
tampil ke depan. Seperti yang kita saksikan dalam permainan 
. Debus di Aceh apabila seorang pemain sudah lelah langsung mele­
takkan alat Debus tadi untuk segera diganti ol~ pemain lainnya. 

Kesenian Debus dalam kenyataannya tidak selalu be.rarti ti­
dak tembus tetapi dapat juga berarti tembus, artinya bahwa para 
pemain Debus dapat Iuka pada waktu bermain. Jadi kemung­
kinan Iuka yang dialami oleh pemain memang bisa saja terjadi. 
Ten tu ada faktor penyebabnya baik yang datang dari luar · mau­
pun dari dalam. Penyebab dari luar biasanya I dari. pihak.:.pihak 
yang ingin merusak atau · meilgacaukan pertunjukkan Debus. 
Mereka juga menggunakan ilmu-ilmu. Sudah dikatakan di atas 
bahwa terselenggaranya permainan Debus dengan selamat karena 
adanya syeh (guru) yang selalu menyertai kelompok kesenian 
Debus. Jadi apabila terjadi hal-hal yang menimpa pada pemain 
maka syeh inilah yang akan segera menanggulanginya. Misalnya, 
seorang pemilin Iuka teriris pisau maka hanya dengan mengusap 
Iuka tadi dengan air ludahnya seketika itu juga Iuka akan sembuh 
dan tidak meninggalkan bekas. 

· Mengenai khasiat air ludah yang dapat rilenyembuhkan Iuka 
atau penyakit bisa juga:kita dapati pada masyarakat yang masih 
menganut kepercayaan dinamisme bahkan juga dalam masyarakat 
modern hal serupa ini masih kita lihat. Kepercayaan dinamisme 
adalah kepercayaan akan benda yang mengandung manaKmemiliki 
kesaktian). Tidak hanya ludah saja yang mengandung mana tetapi 
bagian-bagian tubuh tentu juga memiliki kesaktian seperti kepala, 
rambut ataupun darah. Kepercayaan kepada kekuatan sakti se­
rupa itu untuk pertama kalinya dilukiskan oleh seorang pendeta 
Nasrani bernama RH. Codrington yang mengadakan penyelidikan 
di berbagai sukli bangsa di kepulauan Melanesia. Kepercayaan 
kepada kekuatan sakti seperti mana pada orang Melanesia terda­
pat pula pada religi dari banyak suku bangsa di Indonesia. Me­
mang kesemuanya ini merupakan suatu gejala yang sangat mena-
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rik untulc diteliti dan dipelajari untuk kemudian bisa dimanfaat­
kan bagi ilmu kedokteran. 

Selain sifat-sifat yang diuraikan di atas kesenian Debus bu­
kanlah suatu kesenian untuk dipertandingkan. Jadi bukan ber.;_ 
sifat kompotatif dalam pertunjukkannya. Sekarang kesenian ini· 
lebih banyak bersifat hiburan meskipun dalam penyajiannya 
memang cukup menegangkan bagi siapa yang melihatnya. Oleh 
karena itu bagi · mereka yang mempunyai penyakit jantung se­
baiknya jangan coba-coba ingin menyaksikan kesenian Debus ini. 
Sebab, akibatnya akan dapat merugikan diri sendiri. 

Pada beberapa kesenian tradisional di Indonesia dapat kita 
saksikan apabila mereka akan mementaskan keseniannya selalu 
didahului dengan membakar dupa atau menyan yang dilengkapi 
dengan bunga-bunga ataupun makanan-makanan serta pembaca­
an mantera-mantera yang kesemuanya ini ditujukan kepada le­
luhur clan arwah penjaga tempat di mana permainan itu clkan di­
laksanakan. Dengan disediakannya sesaji tadi diharapkan kese­
lamatan bagi seluruh pemainnya. Dalam kesenian Debus tidak 
pemah dilakukan hal-hal seperti di atas tetapi cukup hanya me-· 
mohon do'a kepada Allah SWT. saja. Karena hanya dengan izin­
Nyalah permainan ini bisa berlangsung dengan selamat. Dalam 
ajaran agama Islam memang tidak dibenarkan meminta kepada 
siapa pun kecuali hanya kepada Allah SWT. Pelanggaran terhadap 
hal ini bukan saja merupakan suatu doSa yang besar tetapi Allah 
SWT. juga tidak akan mengampuni dosa tersebut yang dalam 
agama diSebut musyrik. Mereka merasakan bahwa permainan ini 
adalah milik mereka yang perlu dipelihara dan dikembangkan. 

Sebagai bangsa Indonesia harus bangga bahwa kita mempu­
nyai berbagai kesenian tradisional apakah itu yang bersifat ma­
gis ataupun bukan. Yang jelas kita mempunyai kewajiban untuk 
melestarikan semua macam dan jenis kesenian yang menjadi 
milik dari suku bangsa di Indonesia. Kita tidak dapat melempar­
kan tanggung-jawab ini hanya kepada satu pihak saja tetapi 
menjadi kewajiban kita seluruhnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Kesenian Debus yang terdapat di Banten., Aceh, Sumatera Utara , 
dan Sumatera Barat semuanya merupakan salah satu budaya bangsa 
yang mempunyai nilai-nilai luhur yang perlu dipelihara dan dilestari­
kan. Bukan hanya terbatas pada kesenian Debus saja yang perlu diles­
tarikan akan tetapi semua bentuk dan jenis kesenian tradisional bang­
sa Indonesia yang kini masih hidup dan tumbuh di tengah masya­
rakat. 

Dalam . perkembangan ilmu teknologi pada dewasa ini, kesenian 
tradisional Debus masih tetap bertahan dalam derasnya arus kebu­
dayaan asing yang kini tengah ma·suk ke Indonesia. Kesenian Debus 
mampu menunjukkan intensitasnya sebagai salah satu kesenian milik 
bangsa Indonesia yang mempunyai nilai seni yang cukup tinggi dan 

. tidak kalah dengan kesenian dari luar negeri. Dengan segala atraksi­
nya yang cukup mendebarkan setiap penonton menjadikan pula se­
mua orang ingin tahu apa sebenarnya yang terkandung di dalam kese­
nian Debus tadi. 

Dalam atraksi atau adegan Debus dapat dilihat bagaimana seorang 
pemain dengan secara sadar memotong lidahnya sendiri dengan se­
bilah pisau akan tetapi dapat bersatu k~mbali sebagaimana mulanya. 

Memang secara akal sehat hal ini sangat sulit untuk diterima. Mana 
mungkin lidah yang sudah terpotong bisa sempurna kembali dan 
pemainnya tidak mengalami sesuatu. Tet~pi semua ini adalah nyata 
dan dapat dilihat dengan mata kepala sendiri. Adanya keistimewaan 
tersebut tidak lain karena ilmu kekebalan yang dipakai adalah 
berdasarkan dari ayat-ayat Al-Qur'an. 

idaklah mengherankan kalau hal-hal tersebut tadi dapat meng­
guga ' kaum terpelajar kita terhadap masalah yang irrasional. Apabila 
gejala Debus ini dapat diseleidiki, kemungkinan besar "dapat" 
dimanfaatkan untuk ilmu kedokteran . dan digunakan sebagai pe­
nyembuh penyakit di dalam ilmu kedokteran. 

Kemungkinan sekali ada suatu kerangka berfikir yang lain di luar 
yang kita ketahui secara ilmu pengetahuan. Memang sampai saat ini 
belum dilakukan penyelidikan-penyelidikan masalah tersebut secara 
intensif sehingga sulit untuk membuktikan apa sebenar.nya yang ter­
kandung di dalam kekuatan seorang pemain Debus itu. Secara sadar 



harus kita akui bahwa semua ini pasti ada satu kekuatan di batik 
kekebalan yang dimiliki tadi. 

Karena manusia itu diciptakan oleh Tuhan dengan segala keleng­
kapannya, maka tentu saja apa yang dimiliki oleh setiap\ manusia itu 
adalah juga pemberian l dari Tuhan. Karena semua ini adalah pembe­
rian dari Tuhan maka sangat sulit untuk dipecahkan dengan akal 
sehat dan tidak mungkin dipecahkan. Sebagai umat yang beragama 
hanya bisa menerima dan meyakini akan adanya kekuatan tadi se­
bagai suatu manifestasi dari kekuasaan dan kekuatan yang dimiliki 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Sudah sejak lama manusia berusaha keras untuk mencari ilmu 
kebal dan sakti yang dapat dimiliki dengan jalan mempelajari ilmu 
kebal tadi baik digunakan sebagai hal-hal yang baik ataupun yang 
buruk tergantung kepada manusia itu sendiri. Bukan saja hanya ter­
dapat pada masyarakat yang sudah beradab masalah kekuatan gaib 
ini ada akan tetapi pada masyarakat primitif pun sudah mengenal 
masalah ini. Pada masyarakat primitif kepercayaan akan hal~hal gaib 
merupakan faktor yang penting. Kepercayaan atas hal-hal gaib sede­
mikian itu seperti tabu, atau kekuatan roh nenek moyang dapat 
berlaku sebagai kekuatan-kekuatan untuk pembinaan masyarakat. 
Pikiran atau cara berfikir orang primitif menurut Levy-Bruhl disebut 
dengan mental primitif (mentalite primitive). Walaupun alam pikiran 
primitif ~tu memang lebih sering menguasai kehidupan manusia ter­
belakang akan tetapi sebenarnya alam fikiran yang demikian itu ada 
dalam fikiran semua manusia di dunia . 

Nampaknya cara berfikir orang primitif itu tetap berlangsung 
atau hidup terus pada orang-orang pada masa sekarang. Dengan ilmu 
gaib itu orang hendak mencap~i maksud atau keinginannya dengan 
caara-cara gaib , karena dengan pengetahuan biasa, teknologi, atau 
ilmu pengetahuannya ia tidak dapat mencapai tujuannya/maksud­
nya. Perbuatan atau tindakan-tindakan keagamaan dapat ke luar dari 
hati sanubarinya karena keyakinan dan kalau orang itu telah di­
hinggapi oleh emosi keagamaan. 

Dengan demikian sekarang ini timbullah pertanyaan apa beda­
nya dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan ilmu gaib? Secara se­
derhana dapat dikemukakan bahwa pada ilmu pengetahuan dan tek­
nologi orang berusaha dengan akalnya, sedangkan pada ilmu gaib 
orang akan berusaha dengan cara-cara gaib pula, tetapi pada religi 
orang akan berusaha dengan menundukkan serta menyerahkan diri 
kepada Yang Gaib. 
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Walaupun sekarang sudah menjadi terang perbedaan antara religi 
dan ilmu gaib, tetapi dalam kenyataannya dalam upacara-upacara 
keagamaan sering mengandung unsur-unsur ilmu gaib. Pengucap­
an mantra sebenarnya adalah perbuatan ilmu gaib, karena berdasar­
kan keyakinan bahwa kekuatan sakti yang ke luar dari ucapan itu 
bisa memaksa dewa-dewa atau ruh untuk memenuhi keinginan ma­
nusia. 

Di dalam mengulas masalah ilmu yang digunakan di dalam ke­
senian tradisional Debus tentunya harus pula mengetahui sedikit ba­
nyak tentang agama Islam, terutama agama Islam yang berkembang 
di Indonesia. Perkembangan agama Islam yang dimulai pada abad 
ke-12 dengan sangat cepat sekali mendapat sambutan dari masya­
rakat terutama yang berdiam di pantai. 

Datangnya agama Islam ke Indonesia membawa beberapa peru­
bahan sosial, budaya, serta memperkembangkan budaya bangsa In­
donesia. Dalam memperkaya dan memperkembangkan kebudayaan 
bangsa, penyesuaian antara adat dan syariaah di berbagai daerah di 
Indonesia selalu ada meskipun harus diakui bahwa pada taraf per­
mulaan akan mengalami proses pertentangan atau perbedaan dalam 
masyarakat. Namun semua itu pada akhirnya akan bertemu dalam 
satu titik kesepakatan. 

Dalam dunia Islam terdapat empat mazhab yaitu : Mazhab Sya­
fi'i, Hanafi, Maliki, dan Hambali. Mazhab tersebut diberi nama ber­
dasarkan pada nama pendirinya. Dari keempat mazhab tadi, maka 
mazhab yang paling besar pengaruhnya di Indonesia adalah Mazhab 
Syafi'i. Setiap mazhab tadi mempunyai kitab-kitab fikih. 

Selain adanya mazhab tadi, maka di Indonesia terdapat pula 
aliran mistik dalam , Islam yaitu yang disebut dengan tarekat atau 
jalan di ba:wah pimpinan seorang syeh (guru), dan akhirnya dengan 
usaha mencapai tingkat kejiwaan yang tertinggi menurut kemampu­
annya. Untuk itu orang harus menguasai ilmunya yang didapat dari 
belajar -dari seorang guru atau syeh. Umumnya ilmu tadi adalah yang 
berhubungan dengan keyakinan akan adanya kekuasaan dan kebe­
saran dari Tuhari Yang Maha Esa. Tanpa dilandasi adanya keyakinan 
tadi sangat sulit sekali untuk memperoleh ilmu tadi. Keyakinan yang 
dimiliki ·pun bukan hanya sekedar diucapkan saja akan tetapi harus 
disertai .dengan perbuatan nyata. 

Bagaimana caranya untuk memperoleh ilmu kebal tadi ? Sebe­
lum seseorang memilikinya, maka ia harus terlebih dahulu melaksana­
kan atau mengerjaka:n puasa akan tetapi bukanlah puasa seperti di 
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dalam bulan . Ramadhan akan tetapi puasa yang laziin disebut dei1gan 
kata mati geni. Di dalam melaksanakan mati geni ini (mati - mati, 
geni - api) seseorang selama 40 hari 40 malam ti.dak melakukan ke­
giatan apa-apa. Demikian pula makan atau minumnya sangat terba­
tas. Makanan sudah ditentukan macamnya, yaitu misalnya hanya 
makan nasi putih sekepal saja setiap hari, minum hanya air putih 
satu gelas dan tidak melebihi dari itu. 

Karena beratnya untuk melaksanakan puasa tadi, maka hanya 
orang-orang yang benar-benar tabah dan kuat saja akan dapat melak­
sanakannya. Bukan hanya tidak boleh makan dan minum sem­
barangan saja akan tetapi juga mereka tidak dibenarkan untuk tidur 
dan berbicara. Di dalam hal tidak boleh berbicara dengan orang lain 
bukan berarti bahwa dia harus diam saja, akan tetapi ia hanya boleh 
bicara atau menjawab kalau ada orang bertanya. Jadi bukanlah orang 
itu harus berdiam di dalam ruangan tertutup sehingga tidak. menge­
nal dunia luar. Dia boleh saja ke luar dari rumah hanya saja segala tin­
dakan dan tingkahnya selalu terbatas. 

Kalau dilihat dari kacamata orang sekarang memang kelihatan­
nya sangat janggal dan hanya mencari kesulitan saja. Namun sebenar­
nya di balik hal-hal tersebut sebenarnya ada unsur-unsur untuk me­
latih ketabahan seseorang apakah dia mampu atau tidak melaksana­
kan puasa .tadi. Apabila mampu maka dia akan lulus dan dapat me­
miliki ilmu kekebalan setelah dia belajar dari seorang syeh. 

Memang bagi mereka yang tidak berminat atau ingin memiliki 
ilmu kekebalan seperti dalam permainan kesenian Debus ini akan 
memberikan komentar buat apa bersusah payah dan menyiksa diri. 
Lain halnya dengan mereka yang benar-benar ingin memilikinya, 
tanpa segan-segan segala apa yang diharuskan oleh syeh akan dia 
turuti. Selama mereka dalam proses mencari ilmu tadi selalu akan 
didampingi oleh syehnya untuk menjaga hal-hal yang tidak diingin­
kan yang mungkin dapat saja terjadi pada orang yang belajar ilmu 
tadi. 

Apabila ilmu sudah dimiliki, maka seseorang itu belumlah terle-
pas dari persyaratan yang harus dipatuhi. Masih ada lagi persyaratan 
yang cukup berat juga. Persyaratan tadi adalah merupakan suatu 
larangan yang memang diajarkan di dalam agama Islam. Oleh karena 
itu sebenarnya larangan tadi tidajc hanya berlaku bagi orang yang 
telah memiliki ilmu kekebalan akan tetapi juga merupakan larangan 
bagi setiap pemeluk agama Islam. Larangan tadi adalah diJarang atau 
diharamkan mengadakan hubungan seks dengan seorang wanita yang 
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bukan istrinya (muhrimnya). Perbuatan ini merupakan perbuatan 
yang sangat besar dosanya. Apabila perbuatan ini dilakukan oleh 
mereka yang telah memiliki ilmu kebal, makaHmu tadi akan hilang 
dan tidak akan dapat dipergunakan lagi sehingga orang tadi sudah 
tidak kebal lagi sebagaimana sewaktu belum melanggar persyaratan 
tadi. Selain perbuatan tersebut di atas juga mereka itu dilarang mi­
num minuman keras, mencuri, melakukan permainan judi. 

Kaum intelektual atau para cendikiawan kita banyak yang tahu 
a.!can hal-hal yang sifatnya irrasional seperti apa yang terkandung di 
dalam kesenian Debus. Namun mereka belum dapat memecahkan 
masalah ini. Di negara-negara Barat banyak orang yang sudah mulai 
mempelajari atau berusaha mengungkap apakah yang terkandung di 
dalam hal-hal yang irasional tadi. Kemungkinan besar pada akhirnya 
mereka juga berusaha untuk mempelajari rahasia di balik pertun­
jukkan Debus atau yang serupa dengan itu yang bersifat magis setelah 
mereka menyaksikan sendiri pertunjukkan kesenian Debus di Indo­
nesia. 

Di luar negeri ada suatu ilmu yang sekarang ini cukup mendapat 
perhatian karena mempunyai peranan untuk menyelidiki hal-hal yang 
gaib yaitu melalui disiplin ilmu para psikologi. Adapun yang men­
jadi sasaran penyelidikan tersebut antara lain dalam masalah-masalah 
atau kasus seperti kesurupan "(trance), adanya rumah-rumah hantu 
ataupun makhluk-makhluk halus yang selalu menggoda manusia. 
Semua hal terse_but merupakan suatu keajaiban yang terkandung ju[;a 

. dalam agama yang dipeluk/anut oleh orang-orang Barat, sedangkan 
agama-agama itu sendiri asalnya dari Timur. Dalam kaitan tersebut 
tidaklah mengherankan kalau berbagai keajaiban banyak ditemui 
di Timur. 

Sikap pikiran orang Barat yang suka mengadakan penyelidikan 
dan sikap ingin tahu menyebabkan timbulnya lembaga-lembaga se­
perti Theosofi, Antrosofi, dan lain-lainnya yang salah satu tugasnya 
adalah menyelidiki gejala-gejala occult yang sifatnya irrasionai. Lem­
baga seperti para psikologi di Indonesia memang belum ada,. meski­
pun di Indonesia sendiri tidakl sedikit ada orang-orang yang dapat 
melakukan hal-hal luar biasa seperti menyembuhkan sesuatu penya­
kit hanya dengan menggunakan benda-benda tertentu, dengan sen­
tuhan tangan, ataupun dengan air putih saja namun hasilnya memang 
ada juga yang nyata. 
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Pengaruh dari kesenian tradisional Debus terhadap kehidupan 
dalatn masyarakat memang tidak terlihat secara langsung. Namun 
demikian sebenarnya ada juga pengaruhnya hanya mungkin saja ka­
darnya yang kecil bila dibanding dengan kesenian lainnya. Yangjelas 
pengaruh kesenian tersebut menyangkut di dalam hal untuk mening­
katkan keyakinan dan keimanan terhadap adanya kekuasaan dan ke­
kuatan dari Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta alam dan segala 
isinya. 

Yang sekarang patut dibanggakan oleh kita semua di dalam ma­
salah kesenian tradisional Debu8 ini adalah penilaian atau pendangan 
masyarakat terhadap kesenian ini. Masyarakat kita walaupun sudah 
dilanda dengan kebudayaan barat yang masuk ke Indonesia masih 
memberikan penilaian yang positif terhadap pengembangan kesenian 
Debus. Memang kalau dilihat dari volume aktivitas dari kesenian ini 
sekarang agak berkurang dibanding pada masa tumbuhnya. 

Tentunya tidak semua masyarakat kita itu mendukung atau me­
naruh perhatian terhadap kesenian Debus. Sebab ada juga segolongan 
masyarakat yang kurang menaruh minat akan kesenian ini. Tentuilya 
mereka itu mempunyai alasan-alasan terrtentu yang dapat dijadikan 
sebagai hal yang tidak mendukung. Alasan mereka yang tidak mendu­
kung antara lain adalah karena memandang kesenian Debus hanyalah 
merupakan permainan yang sifatnya menipu penonton saja. Memang 
hal ini dapat saja kita terima karena alam fikiran masyarakat seka­
rang ini sangat jauh berbeda dengan masyarakat dahulu yang hidup­
nya kadang-kadang masih diliputi suasana yang gaib dan serba tidak 
nyata. 

Selain masalah penilaian yang positif yang diberikan oleh seba­
gian masyarakat terhadap kesenian Debus ada satu faktor lagi yang 
cukup memberikan peluang untuk kelangsungan hidupnya kesenian 
ini yaitu adanya regenerasi para pemainnya. Di desa Karesikan pe­
remajaan ini sudah berjalan dan sudah menghasilkan pemain-pemain 
muda yang cukup berprestasi juga. Perlu pula diketahui bahwa pada 
umumnya para pemain Debus di daerah Banten sekarang ini adalah 
petani dan pedagang dengan penghasilan yang boleh dikatakan sangat 
kecil. Untuk menghidupi keluaiganya saja mungkin maSih di bawah 
cukup. 

Di- tengah kesibukan mereka sebagai petani ~taupun pedagang 
mereka masih juga meluangka.n waktu untuk mewariskan permainan 
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Debus ini kepada generasi penerusnya yaitu pemuda-pemuda di 
daerah itu. Tanggung jawab yang tinggi dan kesadaran akan luhur­
nya nilai kesenian Debus menyebabkan mereka itu mau berkorban 
waktu, tenaga, bahkan kepentingan keluarga pun kalau perlu diting­
galkan dahulu. Mereka ini dengan segala ketekilnan dan kerelaannya 
selalu mengadakan latihan-latihan dan memberikan pelajaran-pela­
jaran bagi para pemuda yang ingin berminat untuk memiliki ilmu 
kekebalan Debus. Animo dari para pemuda cukup besar sehingga 
kekhawatiran kita akan hilangnya kesenian tradisional Debus di da­
erah Banten ini mudah-mudahan tidak akan terjadi. 

Dengan adanya response dari masyarakat sendiri terutama .dari 
kalangan pemuda-pemudanya kiranya patut dijadikan contoh oleh 
para pemuda yang lain yang mempunyai atau memiliki kesenian tra­
disional yang diperkirakan akan hilang atau punah dari kehidupan 
masyarakat yang pada gilirannya akan jtiga mengurangi khasanah 
budaya bangsa Indonesia. 

Agar supaya kesenian tradisional yang masih ada di Indonesia ini 
tetap hidup dan dapat berkembang terus di dalam derasnya arus 
kebudayaan asing, maka pendukung dari kesenian itu harus tetap 
di bina dan mendapat perhatian yang serius dari pemerintah dalam 
hal ini adalah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pengem­
bangan dan pelestarian kesenian tradisional ini bukanlah hanya 4n­
tuk masa sekarang saja akan tetapi juga untuk masa mendatang yang 
dapat dilakukan melalui sarana media masa ataupun pariwisata yaitu 
lebih menggiatkan dan memperbanyak pertunjukkan baik di hotel­
hotel ataupun di tempat-tempat pariwisata. Dengan demikian dengan 
adanya aruswisata yang datang ke tempat-tempat pariwisata tadi baik 
wisata domestik ataupun asing dan melihat kesenian Debus mereka 
akan tertarik dan kalau mungkin di antara mereka ada yang ingin 
mempelajarinya. 

Adanya promosi yang demikian akan menggugah seluruh masya­
rakat Indonesia untuk mencintai kebudayaan Indonesia pada umum­
nya dan kesenian tradisional Debus pada khususnya. Masalahnya se­
karang yang timbul adalah bagaimana memasyarakatkan kembali 
kesenian tersebut sehingga benar-benar menjadi bagian dari kehidup­
an masyarakat Banten sebagai pemilik dari kesenian tradisional 
Debus. Tanpa adanya hasrat dan keinginan untuk memilikinya sa .. 
ngatlah sukar kesenian tadi akan hidup terus di dalam masyarakat. 



Sudah sepatutnya apabila kita sebagai satu bangsa di durua yang 
memiliki berbagai sukubangsa dengan berbagai kebudayaan tetap 
memelihara dan melestarikan semua kebudayaan yang ada tanpa 
melihat siapa pemilik satu-satunya. Semua kesenian atau kebudayaan 
yang ada di Indonesia ini adalah milik kita bersama. Oleh karena itu 
menjadi tanggung jawab kita untuk menjaga dan melestarikan kese­
nian-kesenian bangsa Indonesia yang mempunyai nilai luhur itu. 
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